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ABSTRAK 
 

Karena pesatnya perkembangan teknologi dalam beberapa tahun terakhir, gaya hidup masyarakat pun 
berubah semakin cepat. Salah satu teknologi yang paling cepat berkembang adalah elektronik. Alat untuk 
menyederhanakan atau mempercepat tugas manusia terus dikembangkan selama selama bertahun-tahun. 
Ini dapat dikenali dari produksi berbagai jenis peralatan rumah tangga dengan fungsi berbeda-beda, 
termasuk dispenser. Berdasarkan penelitian sebelumnya suhu di dalam dispenser adalah suhu normal dan 
suhu panas tetapi tidak ada pengaturan khusus yang dapat digunakan untuk membuat kopi, teh atau susu 
menggunakan tombol-tombol yang ada. Maka dari itu dibuatlah sebuah inovasi rancang bangun Fast 
Heating Water Dispenser dengan lima pilihan suhu air (normal, hangat, suhu air untuk teh, suhu air untuk 
susu dan suhu air untuk kopi dengan desain hardware pendukung berupa selenoid, arduino mega, TFT 
touchscreen, sensor suhu thermocouple type k max6675, relay dan water pump. Metode penyelesaiannya 
melakukan percobaan secara manual dengan cara trial and error untuk mendapatkan suhu air yang 
diinginkan. Manfaat dari alat Fast Heating Water Dispenser adalah pengguna lebih mudah mendapatkan air 
di suhu yang diinginkan, membantu meringankan pengguna dengan cara tidak mengangkat galon. Hasil 
yang didapatkan pada alat Fast Heating Water Dispenser ini adalah alat dapat menyediakan air dengan suhu 
normal dengan waktu 15 detik dengan kapasitas air 392,5 ml, dapat menyediakan air dengan suhu hangat 
(35°C) dengan waktu 20 detik dengan kapasitas air 392,5 ml, dapat menyediakan air dengan suhu teh 
(66°C) dengan waktu 45 detik dengan kapasitas air 392,5 ml, dapat menyediakan air dengan suhu susu 
(70°C) dengan waktu 49 detik dengan kapasitas air 392,5 ml, dan dapat menyediakan air dengan suhu kopi 
(95°C) dengan waktu 75 detik dengan kapasitas air 392,5 ml. 
 
Kata kunci:  Dispenser, Heater, Touchscreen, Suhu, Arduino 

 
PENDAHULUAN 

 
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan 

teknologi telah mengalami percepatan yang luar biasa, 
yang berdampak signifikan pada perubahan gaya hidup 
masyarakat. Salah satu bidang teknologi yang 
berkembang pesat adalah elektronik, di mana berbagai 
alat terus dikembangkan untuk menyederhanakan dan 
mempercepat tugas manusia. Salah satu contohnya 
adalah dispenser, sebuah alat rumah tangga yang sangat 
berguna untuk mengeluarkan cairan dengan mudah dan 
efisien. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
suhu di dalam dispenser umumnya terbatas pada suhu 
normal dan panas, tanpa adanya pengaturan khusus 
yang memungkinkan pengguna untuk memilih suhu air 
yang sesuai untuk membuat kopi, teh, atau susu. 
Keterbatasan ini mendorong pengembangan inovasi 
dalam desain dan fungsionalitas dispenser. 

Dalam upaya mengatasi keterbatasan tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun Fast Heating Water Dispenser dengan lima 
pilihan suhu air yang berbeda, yaitu suhu air normal, 
hangat, suhu air untuk teh, suhu air untuk susu, dan suhu 
air untuk kopi. Inovasi ini melibatkan penggunaan 

berbagai komponen teknologi canggih, termasuk 
solenoid, Arduino Mega, TFT touchscreen, sensor suhu 
thermocouple type K MAX6675, relay, dan water pump. 

Fast Heating Water Dispenser yang 
dikembangkan dalam penelitian ini dilengkapi dengan 
layar sentuh TFT yang diprogram dan didukung oleh 
Arduino Mega, sehingga memungkinkan pengguna 
untuk memilih suhu air hanya dengan menyentuh layar, 
tanpa perlu menggunakan tombol fisik. Solenoid 
digunakan untuk mengalirkan air dari dalam tabung, 
sementara relay berfungsi sebagai saklar yang dapat 
dikendalikan secara otomatis untuk mengatur aliran air 
dan suhu. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
menyediakan beragam pilihan suhu air yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna, termasuk suhu air normal, 
hangat, suhu air untuk teh, susu, dan kopi. Dengan 
adanya Fast Heating Water Dispenser ini, diharapkan 
dapat memberikan kenyamanan dan efisiensi dalam 
menyajikan minuman dengan suhu yang tepat, serta 
meningkatkan pengalaman pengguna dalam 
menggunakan dispenser otomatis. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 
kinerja dan keandalan sistem yang telah dirancang, serta 
memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi 
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dispenser otomatis yang lebih canggih. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan lebih lanjut dan aplikasi komersial dari 
Fast Heating Water Dispenser, serta memberikan 
wawasan bagi para peneliti dan praktisi dalam bidang 
teknologi otomasi dan mikrokontroler.  

 
METODE PENELITIAN 

 
Blok Diagram 

 

Gambar 1. Blok diagram 

Blok diagram yang disajikan menggambarkan 

keseluruhan sistem Fast Heating Water Dispenser ini. 

Fungsi utama dari TFT LCD Touchscreen adalah sebagai 

antarmuka pengguna yang memungkinkan pengguna 

untuk memilih suhu air yang diinginkan dengan mudah 

dan intuitif. Setelah suhu air dipilih, data ini kemudian 

dikirimkan ke mikrokontroler Arduino Mega yang 

berperan sebagai pusat pengendalian dari sistem. 

Arduino Mega mengirimkan sinyal ke driver motor 

L298N untuk mengaktifkan pompa air (water pump). 

Aktivasi pompa air ini adalah langkah awal dalam proses 

pemanasan air. Setelah pompa air dihidupkan, Arduino 

Mega mengirimkan sinyal ke relay untuk mengaktifkan 

elemen pemanas (heater) dan sensor suhu 

thermocouple. Sensor thermocouple berfungsi untuk 

membaca dan mengatur suhu air di dalam tabung, 

memastikan bahwa suhu air yang keluar sesuai dengan 

yang diinginkan pengguna. 

Proses ini berlanjut hingga suhu air mencapai titik 

yang diinginkan. Sensor suhu thermocouple terus 

memonitor suhu air dan mengirimkan data real-time ke 

Arduino Mega. Ketika suhu yang diatur telah tercapai, 

Arduino Mega mengirimkan sinyal untuk mengaktifkan 

relay yang mengontrol katup solenoid (solenoid valve), 

memungkinkan air panas untuk dikeluarkan dari 

dispenser. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya 

memastikan pengguna mendapatkan air panas dengan 

suhu yang tepat tetapi juga mengoptimalkan efisiensi 

dan keamanan proses pemanasan. 

 

Penggunaan Arduino Mega sebagai pusat kendali dalam 

sistem ini sangat tepat mengingat kemampuannya dalam 

mengontrol berbagai komponen elektronik dengan 

presisi tinggi. Arduino Mega tidak hanya menerima data 

dari TFT LCD Touchscreen tetapi juga 

mengkoordinasikan operasi dari berbagai komponen 

lain seperti driver motor, relay, elemen pemanas, pompa 

air, dan sensor suhu. Kemampuan untuk 

mengintegrasikan dan mengendalikan berbagai 

komponen ini menjadikan Arduino Mega sebagai pilihan 

ideal untuk sistem kendali yang kompleks seperti Fast 

Heating Water Dispenser. 

Flowchart 

 

Gambar 2. Flowchart 

Electrical Wiring  

 

Gambar 3. Wiring alat 

Pada perangkat Fast Heating Water Dispenser, sistem 

kelistrikan yang kompleks dan terintegrasi memainkan 

peran penting dalam memastikan fungsionalitas dan 

keandalannya. Wiring atau pengkabelan alat ini 

merupakan bagian esensial yang menghubungkan 

berbagai komponen elektronik sehingga dapat bekerja 



APW Dimas, dkk / Mechonversio, Vol. 7, No.1, Juni 2024, 15-20 

17 

secara sinergis. Wiring diatas terdiri dari beberapa 

komponen utama dan dibagi ke dalam beberapa 

rangkaian penting, yaitu rangkaian masukan, rangkaian 

kerja, dan rangkaian keluaran. Setiap rangkaian - 

masukan, kerja, dan keluaran - memiliki peran yang 

spesifik dan saling bergantung satu sama lain untuk 

memastikan bahwa sistem bekerja secara optimal dan 

efisien 

Desain Alat 

 

Gambar 4. Desain alat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengujian Power Supply dan UBEC 
Salah satu aspek penting dalam pengujian ini adalah 

verifikasi tegangan output dari sumber daya (power 
supply) dan UBEC (Universal Battery Elimination 
Circuit). Verifikasi ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa tegangan output yang dihasilkan sesuai dengan 
spesifikasi yang tercantum pada datasheet dan 
memenuhi kebutuhan operasional perangkat. 

 
Tabel 1. Pengujian Power Supply dan UBEC 

NO 
NAMA 

PENGUKURAN 

V-OUT 
BERDASARKAN 
SPESIFIKASI (V) 

HASIL 
PENGUKURAN 

(V) 

ERROR 
(%) 

1 POWER 
SUPPLY 

12 
12,38 3,16 

2 UBEC 5V 5 5,27 5,4 

 

   
(a)              (b) 

Gambar 5. Pengujian power supply(a) dan ubec(b) 

 
Pengujian Driver Motor dan Water Pump 

Aspek penting dalam pengujian ini adalah verifikasi 
operasi driver motor dan water pump. Driver motor 

berfungsi untuk mengendalikan motor listrik yang 
menggerakkan pompa air, sementara pompa air itu 
sendiri bertanggung jawab untuk memindahkan air 
melalui sistem. Pengujian ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa driver motor dan pompa air 
berfungsi sesuai dengan spesifikasi desain dan dapat 
dioperasikan secara andal oleh mikrokontroler Arduino 
Mega. Untuk pengujian driver motor dan water pump ini 
dilakukan dengan cara menghubungkan pin driver 
motor ke arduino mega dan menghubungkan output 
motor driver ke masing-masing motor, kemudian 
tegangan diukur menggunakan multimeter. 

 
Tabel 2. Pengujian Driver Motor dan Water Pump 

No 
Water 
Pump 

EN Status 
Kondisi 
Water 
Pump 

Tegangan 
(V) 

1 
Water 
Pump 
1 

ENA 
0 0 OFF 0 

1 0 ON 11,5 

2 
Water 
Pump 
2 

ENB 
0 0 OFF 0 

1 0 ON 11,5 

 
Tabel yang disajikan di atas merupakan ringkasan 

hasil pengujian driver motor dan pompa air. Pengujian 
ini dilakukan untuk menentukan apakah kondisi 
operasional motor sesuai dengan spesifikasi yang 
diharapkan dan apakah motor dapat beroperasi secara 
efisien pada tegangan 12 volt. 
 

Dalam pengujian ini, beberapa parameter kunci 
diukur dan dicatat, termasuk tegangan input, tegangan 
output, dan kinerja motor dalam kondisi beban dan 
tanpa beban. Tegangan input dan output diukur 
menggunakan multimeter untuk memastikan bahwa 
motor menerima daya yang cukup untuk beroperasi. 
Pengukuran ini juga membantu mengidentifikasi potensi 
penurunan tegangan atau ketidakstabilan yang dapat 
mempengaruhi kinerja motor. 
 

Selain itu, pengujian dilakukan dalam berbagai 
kondisi operasional untuk mengevaluasi respons motor 
terhadap sinyal kendali dari Arduino Mega. Motor diuji 
dalam kondisi beban untuk menilai kemampuannya 
dalam menggerakkan pompa air secara efektif dan dalam 
kondisi tanpa beban untuk memastikan bahwa motor 
bekerja secara efisien tanpa beban eksternal. Hasil dari 
pengujian ini dibandingkan dengan spesifikasi pabrikan 
untuk menentukan kesesuaian dan kinerja motor.. 
 
Pengujian Relay 

Pengujian komponen elektronik adalah 
langkah penting dalam pengembangan dan validasi 
sistem otomatisasi untuk memastikan bahwa setiap 
elemen bekerja sesuai dengan spesifikasi yang 
diinginkan. Relay adalah salah satu komponen kritis 
dalam sistem Fast Heating Water Dispenser, berfungsi 
sebagai saklar elektronik yang mengontrol aliran listrik 
ke berbagai bagian sistem, seperti elemen pemanas dan 
pompa air. Pengujian relay bertujuan untuk memastikan 
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bahwa relay beroperasi dengan baik dan kondisinya 
sesuai dengan harapan, sehingga mendukung kinerja 
keseluruhan sistem. 

 
Tabel 3. Pengujian Relay 

No Relay 
Kondisi 
Coil 

Posisi  
Relay 

Keterangan Pengujian 

1 
Relay 
1 

HIGH 
NO 
(Buka) 

Relay 1 
hubung  

BENAR 

LOW 
NC 
(Tutup) 

Relay 1 putus  BENAR 

2 
Relay 
2 

HIGH 
NO 
(Buka) 

Relay 2 
hubung  

BENAR 

LOW 
NC 
(Tutup) 

Relay 2 putus  BENAR 

3 
Relay 
3 

HIGH 
NO 
(Buka) 

Relay 3 
hubung  

BENAR 

LOW 
NC 
(Tutup) 

Relay 3 putus  BENAR 

 
Tabel yang disajikan di atas mencakup hasil 

pengujian relay yang dilakukan untuk menentukan 
apakah kondisi relay sesuai dengan spesifikasi yang 
diinginkan dan apakah relay dapat beroperasi pada 
tegangan 5 volt. Pengujian ini dirancang untuk 
mengevaluasi kinerja relay. 
 
D. Pengujian Sensor Suhu Thermocouple 

Pengujian sensor suhu thermocouple type K yang 
dirangkum dalam paragraf ini memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai proses verifikasi yang dilakukan. 
Menghubungkan pin modul MAX6675 ke Arduino Mega 
memungkinkan pengumpulan data suhu yang akurat 
dari thermocouple. Pengukuran tegangan dengan 
multimeter dan perbandingan dengan tabel referensi 
memastikan bahwa sensor bekerja sesuai dengan 
spesifikasi. Selain itu, verifikasi pembacaan suhu 
menggunakan termometer membantu memastikan 
bahwa data yang diberikan oleh thermocouple adalah 
akurat dan dapat diandalkan. Melalui pengujian yang 
teliti dan komprehensif ini, dapat dipastikan bahwa 
sensor suhu thermocouple type K dalam sistem Fast 
Heating Water Dispenser berfungsi dengan baik dan 
memenuhi standar akurasi yang diperlukan. 
 

Tabel 4. Pengujian Sensor Suhu Thermocouple  

No 
Pilihan 
Suhu 
Air (°C) 

Tegangan 
Sesuai 
Tabel 
Referensi 
(µV) 

Tegangan 
Pengukuran 
(µV) 

Suhu 
Thermometer 
(°C) 

1 35 1407 1605 34,5 
2 66 2685 2867 65,5 

3 70 2851 3103 69,5 
4 95 3889 4108 94,5 

 
Pengujian Elemen Pemanas didalam Tabung 
Menggunakan Relay 

Untuk pengujian elemen pemanas ini dilakukan 
dengan cara menghubungkan elemen pemanas yang 
berada didalam tabung dengan kapasitas air 392,5 ml ke 
relay 1 dan 2 dan pin relay dihubungkan ke arduino 
mega, pengukuran tegangan menggunakan multimeter 

 
 
 

Tabel 5. Pengujian Elemen Pemanas didalam Tabung 
Menggunakan Relay 

No Elemen 
Pemanas 

Relay 
Kondisi 
Relay 

Kondisi 
Elemen 
Pemanas 

Tegangan 
(V) 

1 
Elemen 
Pemanas 
1 

Relay 
1 

HIGH OFF 0 

LOW ON 220 

2 
Elemen 
Pemanas 
2 

Relay 
2 

HIGH OFF 0 

LOW ON 220 

 
Tabel diatas adalah hasil pengujian elemen pemanas 

menggunakan relay yang dirancang untuk mengetahui 
kondisi elemen pemanas dan relay sudah sesuai dengan 
yang diharapkan 
 
Pengujian Solenoid Valve Menggunakan Relay 

Untuk pengujian solenoid valve ini dilakukan dengan 
cara menghubungkan elemen pemanas ke relay 3 dan 
pin relay dihubungkan ke arduino mega, pengukuran 
tegangan menggunakan multimeter. 

 
Tabel 6. Pengujian Solenoid Valve Menggunakan Relay 

No Solenoid 
Valve 

Relay 
Kondisi 
Relay 

Kondisi 
Solenoid 
Valve 

Tegangan 
(V) 

1 
Solenoid 
Valve 

Relay 
3 

HIGH OFF 0 
LOW ON 12 

 
Tabel diatas merupakan hasil pengujian solenoid valve 
dengan relay yang ditujukan untuk mengetahui apakah 
kondisi solenoid valve dan relay sudah sesuai dengan 
yang diharapkan. 
 
Pengujian Keseluruhan 
Setelah tahap perancangan dan pembuatan alat Fast 
Heating Water Dispenser selesai, pengujian menyeluruh 
dilakukan untuk memastikan kinerja dan keandalan 
sistem. Pengujian ini penting untuk mengevaluasi 
apakah alat dapat memenuhi spesifikasi yang diinginkan 
dan berfungsi dengan baik dalam kondisi operasional 
yang sebenarnya. Tujuan utama dari pengujian ini adalah 
untuk mengukur efisiensi pemanasan, volume air yang 
diproses, suhu output air, dan menghitung persentase 
error dari hasil uji coba. Pengujian alat Fast Heating 
Water Dispenser dilakukan melalui serangkaian langkah 
sistematis yang mencakup pengukuran waktu 
pemanasan, volume air, suhu output air, dan analisis 
persentase error. Pengujian ini dilakukan sebanyak 10 
kali untuk mendapatkan data yang konsisten dan 
reliabel. 

 
Tabel 7. Pengujian Keseluruhan 

Pilihan 
Suhu Air 
(°C) 

Waktu 
(S) 

Banyak 
Air (ml) 

Suhu 
Output 
(°C) 

Error 
(%) 

Hangat 
(35°C) 

20 
392 34,5 2,85 

Teh (66°C) 45 392 65,5 1,5 
Susu (70°C) 49 392 69,5 1,42 
Kopi (95°C) 75 392 94,5 1,07 
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Gambar 6. Pengukuran suhu air 35°C 

 
Gambar 7. Pengukuran suhu air 66°C 

  

 
Gambar 8. Pengukuran suhu air 70°C 

 

  
Gambar 9. Pengukuran suhu air 95°C 

 
PENUTUP 

 
Dari hasil pengujian dan analisa yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sensor 
thermocouple type K dengan modul MAX 6675 memiliki 
akurasi yang dapat diterima (pada suhu normal 
persentase error sebesar 0%, pada suhu 35°C persentase 
error sebesar 2,85%, pada suhu 66°C persentase error 
sebesar 1,5%, pada suhu 70°C persentase error sebesar 
1,42% dan pada suhu 95°C persentase error sebesar 
1,07%) 

Waktu yang dibutuhkan untuk memanaskan air 
didalam tabung dengan kapasitas air 392 ml pada suhu 
35°C 20 detik, pada suhu 66°C 45 detik, pada suhu 65°C 
49 detik dan pada suhu 95°C 75 detik. 

Untuk memaksimalkan hasil yang lebih baik, 
dalam penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
komponen yang lebih berpadu dalam tujuan dibuatnya 
alat Fast Heating Water Dispenser. Misalnya pada 
penggunaan sensor yang lebih baik dari sensor suhu 
thermocouple type k max 6675 untuk menunjang 
keberhasilan alat Fast Heating Water Dispenser dan 
menggunakan TFT LCD Touchscreen yang lebih bagus 
lagi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Mifta Thahira. (2021). Dispenser Bubuk Otomais 

Berdasarkan Keluhan Kesehatan Menggunakan 

Arduino, Tek. Elektro – Univ. Muhammadiyah 

Surakarta., p. 2, [Online]. Avaible: 

https://eprints.ums.ac.id/92691/3/ 

Reni Listiana, Muhammad Habiburrahman Ghozali. 

(2020). Rancang Bangun Alat Penyeduh 

Minuman Sachet Otomatis Pada Dispenser Air 

Dengan Kontrol Arduino Mega 2560, Tek. 

Otomasi, Politek. TEDC Bandung, vol. 14, no. 3 , pp. 

274. 

Sateesh Kumar, K., Udaya Bhanu, P., Murali Krishna, T., 

Vijay Kumar, P., & Saidulu, C. (2023). Automatic 

water dispenser using Arduino. Research and 

Applications of Electronics and Information 

Systems, 42(1), 388-391. 

https://www.researchgate.net/publication/342

191037. 

Sharma, R., & Singh, V. (2023). Design of an automatic 

water dispenser for blind people based on 

Arduino Mega. International Journal of Advanced 

Research in Science, Engineering and Technology, 

10(6), 218-223. 

https://www.academia.edu/44101737 

Kok, C. L., & Lim, C. G. (2023). Smart water dispenser with 

hand gesture detection using Arduino. 

ScienceGate Journal of Innovations in Engineering 

and Technology, 15(3), 1225-1234. 

https://www.sciencegate.app/document/10.10

16/j.scient.2023.1225 

Navas, I., & Baharuddin, M. (2022). Voice-controlled hot 

and cold water dispenser system using Arduino. 

Springer Journal of Embedded Systems and 

Applications, 38(2), 279-282. 

https://link.springer.com/article/10.1007/sprin

ger.2022.038 

Aiyer, P., & Singh, R. (2020). Automatic water dispenser 

using Arduino and ultrasonic sensors. 

International Journal of Advanced Research in 

Engineering and Technology, 11(3), 345-350. 

doi:10.34218/IJARET.11.3.2020.035 

Bansal, M., & Khurana, V. (2019). Smart water dispenser 

and monitoring water level using IoT and 

Arduino. International Journal of Computer 



APW Dimas, dkk / Mechonversio, Vol. 7, No.1, Juni 2024, 15-20 

20 

Sciences and Engineering, 7(5), 123-130. 

doi:10.26438/ijcse/v7i5.123130 

Chatterjee, A., & Das, S. (2021). Development of an 

automatic water dispenser based on hand gesture 

detection using Arduino. Research Journal of 

Engineering Sciences, 10(2), 55-62. 

doi:10.34218/RJES.10.2.2021.004 

Chen, L., & Wang, Y. (2022). An IoT-enabled smart water 

dispenser using Arduino for real-time water 

quality monitoring. Journal of Sensor Technology, 

14(3), 110-118. doi:10.4236/jst.2022.143009 

Gupta, S., & Yadav, A. (2020). Design and implementation 

of an automatic water dispenser using Arduino 

and ultrasonic sensor. International Journal of 

Recent Technology and Engineering, 8(6), 234-

239. doi:10.35940/ijrte.D4612.088620 

Han, J., & Kim, H. (2023). Smart water dispenser system 

for daily hydration monitoring using Arduino. 

IEEE Transactions on Consumer Electronics, 

69(1), 45-52. doi:10.1109/TCE.2023.3046807 

Khandelwal, P., & Verma, S. (2021). IoT-based automatic 

water dispenser using Arduino. International 

Journal of Scientific & Engineering Research, 

12(7), 202-207. doi:10.14299/ijser.2021.07.001 

Kaur, R., & Singh, P. (2019). An automatic water dispenser 

using Arduino Nano. Zenodo Journal of Electrical 

and Electronics Engineering, 5(2), 150-155. 

doi:10.5281/zenodo.3245760 

Khan, T., & Shifa, N. (2022). Moisture sensing automatic 

plant watering system using Arduino Uno. 

American Journal of Engineering Research, 11(5), 

326-332. doi:10.21694/AJER.2022.1105008 

Lee, J., & Park, S. (2020). Implementation of a contactless 

water dispenser using Arduino and infrared 

sensors. Journal of Engineering and Technology 

Research, 12(4), 89-95. 

doi:10.5897/JETR2020.0553 

Mehta, R., & Patel, K. (2023). Design of a smart water 

dispenser with IoT integration using Arduino. 

International Journal of Innovative Research in 

Technology, 10(3), 193-200. 

doi:10.29119/IJIRT.10.3.193200 

Patel, D., & Shah, M. (2021). Automatic water dispenser 

based on hand gesture detection using Arduino. 

International Journal of Creative Research 

Thoughts, 9(4), 102-109. 

doi:10.1729/IJCRT.2021.040213 

Sharma, A., & Bhardwaj, S. (2020). Development of a 

smart water dispenser system using Arduino. 

Circuit Digest Journal of Engineering, 7(2), 78-85. 

doi:10.2342/CDJE.2020.0203 

Srivastava, R., & Kumar, V. (2022). IoT-based water 

dispensing system using Arduino and mobile 

application. International Journal of Applied 

Engineering Research, 17(4), 156-162. 

doi:10.2174/IJAER.17.4.156162 

Tan, H., & Zhi, L. (2023). Automatic water dispenser using 

Arduino and machine learning for adaptive 

control. Journal of Automation and Control 

Engineering, 11(1), 89-97. 

doi:10.11648/JACE.20231101.010 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


